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SISTEM PENDIDIKAN MADRASAH 

 
A. PENGERTIAN SISTEM PENDIDIKAN 

Istilah sistem berasal dari bahasa yunani System yang berarti hubungan 

fungsional yang teratur antara unit-unit atau komponen-komponen. Tentang 

M. Arifin mengemukakan tentang pengertian sistem sebagai berikut yaitu 

satu suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian bagian, dan dua hubungan 

yang berlangsung di antara satuan-satuan atau komponen secara teratur. 

Sistem adalah jumlah keseluruhan dari bagian-bagian yang bekerja secara 

sendiri-sendiri dan bersama untuk mencapai hasil yang diperlakukan, 

berdasarkan keperluan. Jadi dengan kata istilah System itu mengandung arti 

komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu 

keseluruhan yang bekerja secara sendiri-sendiri maupun bersama untuk 

mencapai satu tujuan. Rumusan lain menyatakan, bahwa sistem adalah 

kumpulan berbagai komponen yang berinteraksi satu dengan lainnya 

membentuk suatu kesatuan dengan tujuan yang jelas.1 

Menurut Zahri Idris dalam Mengantar Tipologi Format Pendidikan Ideal 

mengemukakan bahwa sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri atas 

komponen-komponen atau elemen-elemen atau unsur-unsur sebagai 

sumber-sumber yang mempunyai hubungan fungsional yang teratur, tidak 

sekadar acak, yang saling membantu untuk mencapai suatu hasil (product). 

Sebagai contoh tubuh manusia merupakan suatu sistem yang terdiri atas 

komponen-komponen, antara lain jaringan daging, otak, urat-urat, darah, 

syaraf dan tulang- tulang. Setiap komponen itu mempunyai fungsi sendiri-

sendiri (fungsi yang berbeda-beda), dan satu sama lain saling berkait sehingga 

 
1 Railwan Nasir, Mengantar Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Jogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), hlm. 27. 
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KONSEP MANAJEMEN PENDIDIKAN  

ISLAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

 
A. PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan upaya untuk melakukan pengelolaan secara ter-

struktur terkait bidang pendidikan. Fungsi yang ada dalam manajemen 

pendidikan itu terdiri dari perencanaan atau planning guna kegiatan dapat 

berjalan dengan lebih sistematis. Kemudian pengorganisasian atau organizing 

sebagai sisi untuk dapat melakukan pembagian dari tugas yang ada. Lalu ada 

fungsi pergerakan atau actuating sebagai realisasi dari rencana dan organisir 

yang telah dibuat di awal. Pergerakan lebih untuk memberikan semangat agar 

dapat mencapai tujuan dari manajemen pendidikan yang ada. 

Manajemen pendidikan adalah kegiatan untuk mengumpulkan beberapa 

sumber terkait dunia pendidikan. sehingga dapat difokuskan untuk menuju 

pada tujuan yang sudah ditetapkan sesuai dengan pendidikan yang 

diharapkan.35 

Manajemen pendidikan secara umum adalah manajemen yang perlu 

dilakukan perencanaan terlebih dahulu. Manajemen juga merupakan 

organisir agar dapat sampai pada tujuan. Termasuk mengarah pada perlunya 

pengawasan yang terarah agar manajemen pendidikan tidak keluar dari 

tujuan yang ingin dicapai. 

Konsep manajemen pendidikan yang mengacu pada dasar ilmu, maka 

ilmu yang perlu diberikan dalam manajemen pendidikan haruslah sesuai 

dengan yang ada konsep manajemen pendidikan yang mengacu pada dasar 

seni, maka ilmu yang perlu diberikan dalam manajemen pendidikan haruslah 

 
35  http//makalahinyong.blogspot.com/2015/04/makalah-pendidikan-dalam-perspektif-

filosofis.html 
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KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 

 
A. KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM 

1. Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Islam 

Istilah kurikulum dalam kosa kata Arab dikenal dengan istilah manhaj, 

yakni jalan yang terang atau jalan terang yang dilalui manusia dalam bidang 

kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan terang 

yang dilalui oleh pendidik atau guru juga peserta didik untuk menggabungkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta nilai-nilai.60 

Secara tradisional kurikulum berarti mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah atau bidang studi yang diberikan dalam lembaga pendidikan, 

sedangkan arti kurikulum secara modern adalah semua pengalaman aktual 

yang dimiliki siswa dibawah pengaruh sekolah, sementara bidang studi adalah 

bagian kecil dari program kurikulum secara keseluruhan. Sedangkan 

pengertian kurikulum masa kini adalah strategi yang digunakan untuk 

mengadaptasikan pewarisan kultural dalam mencapai dalam mencapai tujuan 

sekolah.61 

Pengertian kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan 

agama Islam berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan 

sengaja dan sistematis diberikan kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan 

Pendidikan Agama Islam.62 

 
60 Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979), hal. 478. 
61 Ibid, hal. 74-75. 
62 Sulistiyorini dan Muhammad Fathurrohman, Esensi Manajemen Pendidikan Islam 

Pengelolaan Lembaga untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 

2016), hal. 77. 
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KAJIAN TEORI 

 
A. PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1. Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan. Di dalam dunia pendidikan sumber 

daya manusia dikenal dengan istilah tenaga pendidik dan kependidikan. 

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang 

peranan strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 

pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang dari 

dimensi pembelajaran, peranan pendidik (guru, dosen, pamong pelajar, 

instruktur, tutor, widyaiswara) dalam masyarakat indonesia tetap dominan 

sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

berkembang amat cepat. 

Fungsi mereka tidak dapat dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar 

bagi peserta didik karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan atau lebih 

khusus lagi proses pembelajaran. Begitu pun dengan tenaga kependidikan 

(kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi) 

mereka bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada 

satuan pendidikan120 

 

 

 

 
120 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen pendidikan. ALFABETA, 2010. 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK 

 
Manajemen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan di lembaga 

pendidikan karena siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam proses 

transformasi ilmu dan ketrampilan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan 

pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan potensi fisik, 

kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. 

Manajemen peserta didik merupakan penataan dan pengaturan terhadap 

kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari siswa itu masuk 

sampai dengan keluar dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik tidak 

semata pencatatan data peserta didik kan tetapi meliputi aspek yang lebih 

luas yaitu dapat membantu upaya pertumbuhan anak melalui proses 

pendidikan di sekolah. 

Menurut Suharsimi Arikunto (1986:12) bahwa peserta didik adalah siapa 

saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan. Menurut 

UU Sisdiknas bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Jadi bisa diartikan bahwa 

peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, jenjang, dan 

jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin mengembangkan potensi 

dirinya baik pada aspek akademik maupun non akademik melalui proses 

pembelajaran yang diselenggarakan. 

Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib dan 

teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta didik 

adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta agar 

siswa dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran yang 

efektif dan efisien. Ada tiga tugas utama dalam bidang manajemen peserta 
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MANAJEMEN SARANA PRASARANA 

 
A. MANAJEMEN SARANA PRASARANA PENDIDIKAN 

Sekolah merupakan sebuah aktifitas besar yang di dalamnya ada empat 

komponen yang saling berkaitan. Empat komponen yang dimaksud adalah 

Staf Tata Laksana Administrasi, Staf Teknis Pendidikan di dalamnya ada 

Kepala Sekolah dan Guru, Komite sekolah sebagai badan independent yang 

membantu terlaksananya operasional pendidikan, dan siswa sebagai peserta 

didik yang bisa ditempatkan sebagai konsumen dengan tingkat pelayanan 

yang harus memadai. Hubungan ke empatnya harus sinergis, karena 

keberlangsungan operasional sekolah terbentuknya dari hubungan “simbiosis 
mutualisme” keempat komponen tersebut karena kebutuhan akan 
pendidikan demikian tinggi, tentulah harus dihadapi dengan kesiapan yang 

optimal. 

Suatu lembaga akan dapat berfungsi dengan memadai kalau memiliki 

sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya manusia (SDM), 

dana/biaya, dan sarana-prasarana. Sekolah sebagai satuan pendidikan juga 

harus memiliki tenaga (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga 

administratif, laboran, pustakawan, dan teknisi sumber belajar), sarana (buku 

pelajaran, buku sumber, buku pelengkap, buku perpustakaan, alat peraga, 

alat praktik, bahan dan ATK, perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, 

laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga), serta biaya yang mencakup 

biaya investasi (biaya untuk keperluan pengadaan tanah, pengadaan 

bangunan, alat pendidikan, termasuk buku-buku dan biaya operasional. 

Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung oleh 

sumber daya manusia yang profesional untuk mengoperasikan sekolah, 

kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, 

kemampuan dan commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga 
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SUPERVISI PENDIDIKAN 

 
A. PENGERTIAN SUPERVISI PENDIDIKAN 

Dilihat dari sisi etimologi, supervisi berasal dari kata super dan vision yang 

masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. (Subari, 1994). Jadi 

supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai penglihatan dari atas. Melihat 

dalam hubungannya dengan masalah supervisi dapat diartikan dengan 

menilik, mengontrol, atau mengawasi. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa 

supervisi dilakukan oleh pihak yang memiliki kedudukan lebih tinggi dari 

pihak yang disupervisi. 

Sedangkan menurut istilah, pengertian supervisi bermacam-macam 

sesuai dengan keragaman latar belakang para pakar dan konteks 

penggunaannya. Harold P. Adams dan Frank C. Dickey (dalam Sudjana) 

memberikan batasannya dalam buku berjudul ”Basic Principles of 

Supervision”, beliau menyatakan bahwa supervisi adalah upaya yang 

dilakukan oleh para petugas pendidikan agar para pendidik atau sumber 

belajar yang disupervisi dapat meningkatkan proses kegiatan belajar-

membelajarkan, mengembangkan profesi kependidikan, memilih dan 

merevisi tujuan dan komponen-komponen pendidikan. (Sudjana S., D, 2010). 

Dalam buku Dictionary of Education, Good Carter (dalam sahertian) 

memberikan pengertian bahwa supervisi adalah usaha dari petugas-petugas 

sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam 

memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan 

jabatan dan perkembangan guru-guru, merevisi tujuan-tujuan pendidikan, 

bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran. (Sahertian, Piet A., 

2000). 
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SUPERVISI KLINIS 

 
Dalam usaha meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia, guru 

merupakan komponen yang harus selalu dibina dan dikembangkan secara 

terus menerus (Sahertian, 2000). Pengembangan profesi guru akan lebih 

berhasil apabila dilakukan oleh guru dengan kemauan dan usaha sendiri. 

Namun seringkali guru memerlukan bantuan dari orang lain dalam usaha 

meningkatkan kompetensi profesionalnya melalui kegiatan yang disebut 

supervisi klinis. 

 

A. PENGERTIAN SUPERVISI KLINIS 

Sebelum peneliti mengemukakan apa yang dimaksud supervisi klinis, 

terlebih dahulu peneliti kemukakan pengertian supervisi secara umum. Ada 

beberapa konsep supervisi. Berikut ini beberapa pendapat para ahli dalam 

mendefinisikan supervisi. 

Menurut Nerney dalam Sahertian (2000) supervisi dipandang sebagai 

suatu prosedur memberi arah serta mengadakan penilaian secara kritis 

terhadap proses pengajaran. 

Menurut Acheson dan Gall (1980) dalam Techniques in the Clinical 

Supervision of Teachers, mengemukakan bahwa : “Supervision … to help the 
teacher improve his or her instructional performance”. Dalam hal ini, ia 
menekankan pada bantuan dalam hal perbaikan performa mengajar guru. 

Adam dan Dicky dalam Basic Principles of Supervision (1953) menyatakan : 

“Supervision is a service particulary concerned with instruction and it’s 
improvement. It is directly concerned with teaching and learning and with 

factors included in and related to these process – teaches, pupils, curriculum, 

material of instruction social ophusical environment of the situation”. Definisi 
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KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

 
A. KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Sebelum membahas mengenai kepemimpinan sebelumnya akan dibahas 

terlebih dahulu mengenai pemimpin. Perkataan pemimpin atau leader 

mempunyai macam-macam pengertian. Definisi mengenai pemimpin banyak 

sekali, yaitu banyak pemimpin yang meminati masalah pemimpin tersebut. 

Karena itu kepemimpinan merupakan dampak interaktif dari faktor individu 

atau pribadi dengan faktor situasi. 

Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 

khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu 

mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas- 

aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa kelebihan sebagai 

predisposisi (bakat yang dibawa sejak lahir), dan merupakan kebutuhan dari 

satu situasi zaman, sehingga dia mempunyai kekuasaan dan kewibawaan 

untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Dia juga mendapatkan 

pengakuan serta dukungan dari bahwasanya dan mampu menggerakkan 

bawahan ke arah tujuan tertentu. 

Beberapa pengertian kepemimpinan lainnya yang dikutip Garry A. Yulk di 

dalam terjemahan Jusuf Udaya dalam buku Abdul Azis Wahab adalah: 

a. Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin 

aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang hendak dicapai 

bersama (Hemhill&Coons, 1957) 

b. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi, yang dijalankan dalam 

suatu situasi tertentu, yamg diarahkan melalui proses komunikasi ke arah 

satu atau beberapa tujuan tertentu. (Tannenbaum, Weschler & Massarik, 

1961) 
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MANAJEMEN KEPALA MADRASAH 

 
A. MANAJEMEN KEPALA MADRASAH 

Manajemen dalam bahasa lnggris artinya to manage, yaitu mengatur atau 

mengelola.231 Dalam arti khusus bermakna memimpin dan kepemimpinan, 

yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi, yaitu 

memimpin dan menjalankan kepemimpinan dalam organisasi. Orang yang 

memimpin organisasi disebut manajer.232 

Pembahasan manajemen berkaitan dengan proses perencanaan; 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian, yang di dalamnya 

terdapat upaya dari anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan bersama. Secara keseluruhan, proses pengelolaan merupakan 

fungsi-fungsi manajemen. 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia secara efektif yang didukung oleh sumber-sumber lainnya 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian ini, 

ada dua sistem yang terdapat dalam manajemen, yaitu sistem organisasi dan 

sistem manajerial organisasi. Sistem organisasi berhubungan dengan model 

atau pola keorganisasian yang dianut, sedangkan sistem manajerial berkaitan 

dengan pola-pola pengorganisasian, kepemimpinan, dan kerja sama yang 

diterapkan oleh para anggota organisasi. 

 

 

 
231  Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah,( Jakarta, 

1996,Gunung Aggng), h.1 
232 A.M. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta: PT 

Prenhallindo,2001), h. 6 
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